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2025 implikasinya terhadap pembelajaran PAI. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode analisis dokumen
terhadap regulasi kurikulum dan dokumen resmi yang relevan. Data dianalisis
secara deskriptif-analitis dengan menelaah struktur, muatan, dan hubungan
antara SKL. dan KI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara konseptual
SKL dan KI PAI telah dirumuskan selaras dengan tujuan pendidikan nasional
dan nilai-nilai pendidikan Islam. Namun demikian, keterpaduan antara
keduanya masih bersifat normatif dan belum sepenuhnya operasional,
khususnya pada dimensi sikap spiritual dan sosial. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penguatan keterpaduan antara SKL dan KI diperlukan
agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat lebih efektif dalam
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INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi salah satu bagian integral dari sistem pendidikan
nasional yang memiliki fungsi strategis dalam membentuk keimanan, ketakwaan, dan akhlak
mulia peserta didik, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sikap sosial, dan
keterampilan hidup yang relevan dengan tantangan zaman (Aldo et al., 2023; ITham et al., 2025;
Tahir & Cochrane, 2025). Dalam konteks pendidikan formal di sekolah, PAI tidak hanya
diarahkan pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai
Islam dalam perilaku dan kepribadian peserta didik. Tantangan globalisasi, digitalisasi, serta
krisis moral yang dihadapi generasi muda menuntut pembelajaran PAI yang terstruktur,
kontekstual, dan berbasis kompetensi agar tujuan pendidikan agama Islam dapat tercapai secara
optimal.

Sebagai mata pelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter dan spiritualitas, PAI
memerlukan kerangka kurikulum yang jelas dan terukur. Dalam kurikulum nasional, Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) ditetapkan sebagai kriteria minimal kemampuan yang harus dimiliki
peserta didik setelah menyelesaikan suatu jenjang pendidikan (Aripin et al., 2025; Ghafar et al.,
2025). SKL mencakup tiga dimensi utama, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan, yang
mencerminkan profil ideal lulusan yang ingin diwujudkan oleh sistem pendidikan (Kodir et al.,
2025). Dalam konteks PAI, SKL menjadi landasan normatif untuk memastikan bahwa lulusan
sekolah tidak hanya memiliki pemahaman keagamaan secara konseptual, tetapi juga mampu
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari secara konsisten dan bertanggung
jawab.

Untuk mengimplementasikan SKL secara operasional dalam proses pembelajaran,
kurikulum menetapkan Kompetensi Inti (KI) sebagai kompetensi umum yang harus dicapai
peserta didik pada setiap tingkat kelas (Inal, 2024; Sarwari & Adnan, 2024; Ugurlu, 2025).
Kompetensi Inti dirumuskan dalam empat dimensi, yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan, yang dirancang secara berjenjang dan saling berkesinambungan.
KI berfungsi sebagai penghubung antara tujuan akhir pendidikan yang tertuang dalam SKL
dengan Kompetensi Dasar, indikator pembelajaran, serta aktivitas belajar di kelas. Oleh karena
itu, keselarasan antara SKL dan KI menjadi prasyarat utama bagi terciptanya pembelajaran PAI
yang sistematis, terpadu, dan berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta didik secara utuh
(Rahman & Hidayat, 2022).

Meskipun secara konseptual SKL dan KI telah dirancang secara komprehensif, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa implementasinya dalam pembelajaran PAI di sekolah masih
menghadapi sejumlah permasalahan. Pembelajaran PAI cenderung lebih menekankan aspek
kognitif, seperti penguasaan materi dan hafalan, sementara dimensi sikap spiritual dan sosial
yang menjadi inti pendidikan agama belum sepenuhnya terintegrasi dalam strategi pembelajaran
dan sistem penilaian (Gunawan et al., 2024; Kurniawan et al., 2025; Ro’fah & Absor, 2025).
Guru PAI juga sering mengalami kesulitan dalam menerjemahkan kompetensi sikap ke dalam
bentuk kegiatan pembelajaran dan penilaian autentik yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
berbasis kompetensi.

Kajian-kajian terdahulu mengenai kurikulum PAI umumnya berfokus pada aspek
implementasi pembelajaran, efektivitas metode pengajaran, atau evaluasi hasil belajar peserta
didik. Beberapa penelitian menyoroti pentingnya penguatan kompetensi guru dalam memahami
kurikulum berbasis kompetensi serta perlunya inovasi pembelajaran PAI agar lebih kontekstual
dan bermakna. Penelitian lain menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI sangat
dipengaruhi oleh konsistensi antara perencanaan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, dan
sistem evaluasi yang digunakan di sekolah. Namun demikian, kajian yang secara khusus
menganalisis hubungan konseptual dan substantif antara Standar Kompetensi Lulusan dan
Kompetensi Inti mata pelajaran PAI sebagai fondasi utama kurikulum masih relatif terbatas.

Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) yang
perlu mendapat perhatian akademik. Analisis mendalam terhadap kesesuaian dan keterpaduan
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antara SKL dan KI PAI menjadi penting untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan agama
Islam yang bersifat normatif dapat diterjemahkan secara konsisten dalam praktik pembelajaran
di sekolah. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisisnya yang menempatkan SKL dan
KI sebagai satu kesatuan sistem kurikulum yang saling terkait, serta mengkaji implikasinya
terhadap pencapaian tujuan pendidikan PAI secara komprehensif, bukan sekadar pada aspek
implementatif pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dipandang penting untuk dilakukan karena
berkontribusi dalam memperkaya kajian kurikulum Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam
memahami bagaimana standar kompetensi dirumuskan dan diimplementasikan untuk menjawab
tantangan pendidikan kontemporer. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan konsep kurikulum PAI serta kontribusi praktis bagi pengambil
kebijakan, pengembang kurikulum, dan pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
PAI di sekolah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Standar Kompetensi Lulusan dan
Kompetensi Inti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dengan menelaah
keselarasan konsep, struktur kompetensi, serta implikasinya terhadap pelaksanaan pembelajaran
PAIL Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis dokumen
terhadap regulasi kurikulum dan literatur ilmiah yang relevan. Variabel yang dikaji dalam
penelitian ini meliputi Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Inti mata pelajaran PAI
sebagai komponen utama kebijakan kurikulum. Melalui analisis ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai posisi dan peran SKL serta KI
dalam mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam di sekolah.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain analisis dokumen
(document analysis), yang dipilih untuk mengkaji secara mendalam substansi, struktur, dan
keterkaitan antara Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Inti mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah. Pendekatan ini dianggap relevan karena fokus penelitian tidak
diarahkan pada pengukuran variabel secara statistik, melainkan pada pemahaman makna,
konsistensi konsep, serta kesesuaian kebijakan kurikulum dengan tujuan pendidikan agama
Islam. Analisis dokumen memungkinkan peneliti menelaah teks kebijakan pendidikan secara
sistematis, kritis, dan kontekstual berdasarkan kerangka teoretis dan temuan penelitian
sebelumnya.

Populasi dalam penelitian ini berupa seluruh dokumen resmi yang berkaitan dengan
kurikulum Pendidikan Agama Islam pada jenjang pendidikan sekolah, khususnya dokumen yang
memuat Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Inti. Teknik penentuan sampel dokumen
dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan dokumen secara sengaja berdasarkan
relevansinya dengan fokus penelitian. Dokumen yang dianalisis meliputi regulasi kurikulum
nasional, pedoman resmi pembelajaran PAI, serta dokumen pendukung lain yang berkaitan
langsung dengan perumusan dan implementasi SKL dan KI. Pemilihan dokumen dibatasi pada
dokumen yang masih berlaku dan relevan dengan kebijakan kurikulum dalam lima tahun terakhir
untuk memastikan aktualitas dan relevansi data.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci
(human instrument), yang berperan dalam mengumpulkan, menginterpretasikan, dan
menganalisis data secara kritis. Untuk membantu menjaga konsistensi analisis, peneliti
menggunakan pedoman analisis dokumen yang disusun berdasarkan indikator tertentu, seperti
kesesuaian substansi SKL dan KI, keterpaduan dimensi kompetensi, serta relevansinya dengan
tujuan pendidikan agama Islam. Selain itu, lembar pencatatan data dan matriks analisis
digunakan untuk mengorganisasi temuan agar proses analisis berlangsung sistematis dan
transparan.
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Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah pengumpulan
dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, yang dilakukan melalui penelusuran sumber
resmi dan literatur akademik. Tahap kedua adalah pembacaan intensif dan berulang terhadap
dokumen untuk memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai struktur dan muatan SKL serta
KI mata pelajaran PAI. Tahap ketiga adalah pengkodean data, yaitu mengidentifikasi bagian-
bagian dokumen yang berkaitan dengan dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, serta
hubungan antara SKL dan KI. Tahap keempat adalah analisis dan interpretasi data dengan
mengaitkan temuan dokumen dengan teori kurikulum, pendidikan Islam, dan hasil penelitian
terdahulu. Seluruh proses penelitian dilakukan secara bertahap dalam kurun waktu tertentu sesuai
dengan kebutuhan pengumpulan dan pendalaman data.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif analitis, yaitu
dengan mendeskripsikan temuan secara sistematis dan menganalisisnya secara kritis untuk
menjawab tujuan penelitian. Data yang diperoleh dari dokumen dianalisis dengan cara
membandingkan rumusan SKL dan KI, mengidentifikasi keselarasan maupun ketidaksesuaian di
antara keduanya, serta menafsirkan implikasinya terhadap pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah. Analisis dilakukan secara induktif, dimulai dari data empiris berupa teks
dokumen, kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan pola dan tema yang muncul.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan beberapa strategi validitas dan
reliabilitas kualitatif. Validitas isi dijaga dengan menggunakan dokumen resmi dan sumber
ilmiah yang kredibel, sedangkan validitas interpretasi diperkuat melalui triangulasi teori, yaitu
membandingkan hasil analisis dengan berbagai perspektif teoretis dan temuan penelitian
sebelumnya. Selain itu, peneliti melakukan pengecekan ulang data dan hasil analisis secara
berulang untuk meminimalkan bias subjektif dan meningkatkan konsistensi temuan.

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi
Inti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah telah dirumuskan secara sistematis dan
normatif sesuai dengan kerangka kurikulum nasional berbasis kompetensi. Standar Kompetensi
Lulusan PAI secara eksplisit memuat capaian kompetensi yang mencakup dimensi sikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan, yang merepresentasikan profil ideal
lulusan sebagaimana diharapkan dalam tujuan pendidikan nasional dan pendidikan Islam.
Temuan ini menunjukkan bahwa secara konseptual, SKL PAI telah diarahkan untuk membentuk
lulusan yang tidak hanya memiliki pemahaman keagamaan yang memadai, tetapi juga mampu
menampilkan perilaku religius dan sosial yang selaras dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini menguatkan pandangan bahwa pendidikan agama Islam pada level kebijakan
kurikulum telah dirancang sebagai instrumen pembentukan karakter dan kepribadian peserta
didik secara holistik.

Analisis lebih mendalam terhadap struktur Kompetensi Inti menunjukkan bahwa KI
dirancang sebagai turunan operasional dari SKL yang diterapkan secara berjenjang pada setiap
tingkat kelas. Keempat dimensi KI, yaitu sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan
keterampilan, secara struktural telah mencerminkan kesinambungan dan keterkaitan langsung
dengan rumusan SKL. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara desain kurikulum, KI telah
berfungsi sebagai penghubung antara tujuan akhir pendidikan dan proses pembelajaran di kelas.
Namun demikian, hasil analisis dokumen juga mengungkapkan bahwa hubungan antara SKL
dan KI masih dominan bersifat normatif, sehingga belum sepenuhnya memberikan panduan
operasional yang rinci bagi pelaksanaan pembelajaran PAI. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
keselarasan konseptual antara SKL dan KI belum sepenuhnya menjamin keterpaduan
implementatif dalam praktik pembelajaran (Rahman & Hidayat, 2022).

Temuan penting lainnya menunjukkan adanya kecenderungan penekanan yang lebih kuat
pada dimensi pengetahuan dibandingkan dengan dimensi sikap dan keterampilan dalam rumusan
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operasional kurikulum PAI. Dimensi pengetahuan relatif dirumuskan secara lebih spesifik dan
terukur, sementara dimensi sikap spiritual dan sosial cenderung dinyatakan dalam bentuk
pernyataan umum yang bersifat normatif. Ketimpangan ini berpotensi memengaruhi orientasi
pembelajaran PAI di sekolah, yang pada praktiknya lebih menekankan pencapaian kognitif,
seperti penguasaan materi dan kemampuan menjawab soal, dibandingkan pada proses
internalisasi nilai dan pembentukan perilaku religius peserta didik. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran PAI masih menghadapi
kecenderungan akademik sentris, sehingga dimensi afektif dan praksis keagamaan belum
dikembangkan secara optimal dan sistematis.

Penyajian hasil analisis dalam bentuk tabel pemetaan antara dimensi SKL dan Kompetensi
Inti memperlihatkan bahwa secara struktural terdapat kesesuaian antara tujuan lulusan dan
kompetensi yang dirumuskan pada setiap jenjang pendidikan. Namun, tabel tersebut juga
menunjukkan adanya ruang interpretasi yang cukup luas dalam penerjemahan kompetensi sikap
ke dalam pembelajaran dan penilaian. Selain itu, bagan konseptual yang menggambarkan alur
hubungan antara SKL, KI, dan implikasinya terhadap pembelajaran PAI menunjukkan bahwa
keberhasilan kurikulum sangat bergantung pada konsistensi antar komponen kurikulum (Rasyad
et al., 2026; Rohmadani & Achadi, 2026; Warisno et al., 2026). Penyajian visual ini membantu
memperjelas bahwa meskipun struktur kurikulum telah disusun secara sistematis, tantangan
utama tetap terletak pada bagaimana kompetensi tersebut diterjemahkan ke dalam aktivitas
pembelajaran yang bermakna dan berkelanjutan.

Dalam perspektif teoretis, temuan penelitian ini mendukung pandangan bahwa kurikulum
berbasis kompetensi menuntut adanya keselarasan yang kuat antara tujuan pendidikan, proses
pembelajaran, dan sistem evaluasi. Ketidaksinkronan pada salah satu komponen tersebut
berpotensi menghambat pencapaian kompetensi peserta didik secara utuh (Dakhama et al., 2026;
Moosa & Haji, 2026; Putkonen & Rissanen, 2026). Temuan ini sejalan dengan konsep
constructive alignment yang menekankan bahwa capaian pembelajaran hanya dapat dicapai
secara optimal apabila tujuan, aktivitas pembelajaran, dan penilaian dirancang secara konsisten
dan saling mendukung. Dalam konteks PAI, prinsip ini menjadi sangat penting mengingat tujuan
pembelajaran tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menekankan pembentukan sikap dan
perilaku keagamaan.

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sejenis, hasil penelitian ini menunjukkan
konsistensi dengan temuan Nugroho (2021) serta Yusuf dan Hamzah (2022) yang menyatakan
bahwa permasalahan utama kurikulum PAI terletak pada kesenjangan antara rumusan kebijakan
dan praktik pembelajaran di sekolah. Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
tambahan dengan menempatkan Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Inti sebagai satu
kesatuan sistem kurikulum yang dianalisis secara integratif. Pendekatan ini memungkinkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana hubungan struktural antara SKL dan
KI dapat memengaruhi arah, orientasi, dan kualitas pembelajaran PAI di sekolah, sehingga
memperkaya kajian kurikulum PAI dari perspektif konseptual dan kebijakan.

Alternatif penjelasan terhadap temuan penelitian ini dapat dikaitkan dengan faktor-faktor
eksternal di luar dokumen kurikulum, seperti kompetensi pedagogik guru PAI, budaya sekolah,
dukungan manajerial, serta sistem penilaian yang digunakan (Zafar et al., 2026). Dengan
demikian, kesenjangan antara rumusan kompetensi dan praktik pembelajaran tidak dapat
sepenuhnya dipahami sebagai kelemahan desain kurikulum, tetapi juga sebagai konsekuensi dari
kompleksitas konteks implementasi kebijakan pendidikan. Penjelasan ini sejalan dengan
pandangan bahwa kebijakan pendidikan selalu berinteraksi dengan faktor institusional dan
profesional dalam praktiknya, sehingga hasil yang dicapai sangat dipengaruhi oleh konteks
pelaksanaan di lapangan.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan keterpaduan antara Standar
Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Inti perlu menjadi perhatian utama dalam pengembangan
dan evaluasi kurikulum Pendidikan Agama Islam (Cholid et al., 2026; Najib et al., 2026; Rhassan
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et al., 2026). Pengembang kurikulum dan pembuat kebijakan perlu memastikan bahwa rumusan
kompetensi sikap spiritual dan sosial tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga disertai dengan
indikator dan panduan operasional yang jelas agar dapat diimplementasikan secara konsisten
dalam pembelajaran dan penilaian. Bagi praktisi pendidikan, temuan ini menegaskan pentingnya
pemahaman yang mendalam terhadap SKL dan KI sebagai dasar perencanaan pembelajaran PAI
yang kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik secara
berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada analisis dokumen
kurikulum tanpa melibatkan data empiris dari praktik pembelajaran di kelas. Oleh karena itu,
temuan penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara statistik mengenai
implementasi kurikulum PAI di sekolah, melainkan untuk memberikan pemahaman konseptual
mengenai struktur, keselarasan, dan implikasi standar kompetensi dalam kebijakan kurikulum.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan analisis dokumen dengan pendekatan
empiris, seperti observasi pembelajaran, wawancara dengan guru PAI, atau analisis penilaian
autentik, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi SKL dan
KI serta dampaknya terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.

CONCLUSION

Penelitian in1 menunjukkan bahwa standar kompetensi lulusan dan kompetensi inti mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah telah dirumuskan dengan kerangka konseptual
yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dan nilai-nilai fundamental pendidikan Islam.
Rumusan kedua komponen tersebut secara normatif mencerminkan upaya membangun profil
lulusan yang seimbang antara penguatan sikap spiritual, sikap sosial, penguasaan pengetahuan,
dan keterampilan. Namun demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa keselarasan antara
Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Inti masih lebih kuat pada tataran konseptual
dibandingkan pada tingkat operasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterpaduan kurikulum
PAI sebagai sebuah sistem belum sepenuhnya terwujud secara optimal, khususnya dalam
menjamin konsistensi penerjemahan tujuan pendidikan ke dalam proses pembelajaran yang
konkret dan terukur.

Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa tantangan utama dalam pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam tidak semata-mata terletak pada kelengkapan rumusan
standar kompetensi, melainkan pada kejelasan hubungan struktural dan fungsional antar
komponennya. Temuan ini memperlihatkan bahwa dominasi dimensi pengetahuan dalam praktik
kurikulum berpotensi menggeser orientasi pembelajaran PAI dari proses internalisasi nilai
menuju pencapaian akademik semata. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya
menempatkan Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Inti sebagai satu kesatuan yang
saling menguatkan, sehingga pembelajaran Pendidikan Agama Islam benar-benar berfungsi
sebagai wahana pembentukan karakter dan penghayatan nilai keislaman peserta didik secara
berkelanjutan.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperkaya kajian akademik
mengenai kurikulum Pendidikan Agama Islam, khususnya dari perspektif analisis kebijakan dan
struktur kompetensi. Dengan mengkaji secara integratif hubungan antara Standar Kompetensi
Lulusan dan Kompetensi Inti, penelitian ini memberikan dasar konseptual yang relevan bagi
pengembang kurikulum, pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan untuk melakukan
evaluasi dan penyempurnaan kurikulum PAI secara berkelanjutan. Temuan penelitian ini
menegaskan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak cukup
dilakukan melalui inovasi metode atau materi pembelajaran semata, melainkan memerlukan
penguatan keterpaduan standar kompetensi sebagai fondasi utama pendidikan agama Islam yang
adaptif, bermakna, dan kontekstual.
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